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Abstrak Daerah penelitian berada di Desa Bumela Kabupaten Gorontalo tepatnya di Desa Dulupi dan 
sekitarnya. Daerah penelitian memiliki kondisi geologi yang cukup kompleks dan secara geomorfologi 
didominasi oleh daerah perbukitan. Selain itu, secara stratigrafi terdiri dari batuan Tersier hingga Kuarter. 
Tujuan penelitian ini yaitu memetakan kondisi geologi Daerah Bumela. Metode penelitian yang digunakan 
berupa survei geologi dan analisis laboratorium petrografi. Hasil yang didapatkan berupa kondisi 
geomorfologi daerah penelitian terdapat tiga satuan yaitu perbukitan denudasional, satuan perbukitan 
vulkanik, dan satuan dataran alluvial. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari empat satuan yaitu conglomeratic 
sandstone, sandstone, muddy sandstone dan tuff. Sebaran batupasir pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
conglomeratic sandstone menempati luasan sekitar 24%, sandstone menempati luasan 21%, dan muddy sandstone 
menempati luasan sekitar 32%. Untuk jenis batupasir dari analisis laboratorium petrografi hanya terdiri dari 
batupasir greywacke. Struktur geologi daerah penelitian berdasarkan analisis liniament dari pola kelurusan 
memiliki arah umum timur laut–barat daya.  
 
Kata kunci: Karakteristik, Batupasir, Bumela, Gorontalo 
 
Abstract The research area is located in Bumela Village, Gorontalo Regency, precisely in Dulupi Village and its surroundings. 
The research area has quite complex geological conditions and is geomorphologically dominated by hilly areas. In addition, 
stratigraphically it consists of Tertiary to Quaternary rocks. The purpose of this study is to map the geological conditions of the 
Bumela Area. The research method used is a geological survey and petrographic laboratory analysis. The results obtained in the 
form of geomorphological conditions of the research area contain three units, namely denudational hills, volcanic hills units, and 
alluvial plain units. The stratigraphy of the research area consists of four units, namely conglomeratic sandstone, sandstone, 
muddy sandstone and tuff. The distribution of sandstone at the research location shows that conglomeratic sandstone occupies an 
area of about 24%, sandstone occupies an area of 21%, and muddy sandstone occupies an area of about 32%. For the type of 
sandstone from the petrographic laboratory analysis, it only consists of greywacke sandstone. The geological structure of the 
research area based on the linear analysis of the straightness pattern has a general northeast-southwest direction. 
 
Keywords: Characteristics, Sandstone, Bumela, Gorontalo 

 
 

1. PENDAHULUAN  
Batupasir adalah campuran butiran mineral dan fragmen batuan yang dihasilkan dari erosi alami 

berbagai jenis batuan (Pettijohn, 1975). Keberadaan dan transformasi butiran mineral dalam batupasir 
sangat diatur oleh proses sedimentasi yang terjadi selama pengendapan, seperti proses pelapukan pada 
sumbernya, migrasi dan bertambahnya jarak dari sumber ke lingkungan pengendapan, dan proses 
diagenesa (Pettijohn, 1975). 

Wilayah Gorontalo merupakan bagian dari jalur vulkano-plutonik lengan Sulawesi yang utamanya 
tersusun batuan gunungapi berumur Eosen-Pliosen Awal sampai Kuarter. Singkapan batuan gunungapi 
umumnya dijumpai berselingan dengan batuan sedimen, begitu juga sebaliknya sehingga kedua batuan 
menunjukan hubungan superposisi yang jelas (Bachri et al, 1994; Permana & Eraku, 2017; Permana et 
al, 2024; Sandi et al, 2024). Kondisi tatanan tektonik pada daerah bagian lengan Utara Sulawesi telah 
mengalami terjadi collision yang menyebabkan subduksi aktif pada bagian utara (Leeuwen dan Muharjo, 
2005).  

Di Area Bumela, batupasir Plistosen dari Formasi Endapan danau tersingkap. Keberadaan batupasir 
tersebut memberikan peluang yang baik untuk dilakukan analisis karakteristik untuk mendapatkan 
gambaran letak tektonik dan keterbandingan batuan pada Formasi Endapan danau, proses diagenesis 
dan pengendapan bisa didapatkan. 
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Pemetaan geologi memberikan informasi tentang kondisi geologi suatu daerah, baik dari segi 
geomorfologi, struktur geologi, stratigrafi maupun potensi sumber daya alam yang terkandung 
didalamnya. Daerah penelitian adalah Desa Bumela Kabupaten Gorontalo tepatnya di Desa Dulupi dan 
sekitarnya. Daerah penelitian memiliki kondisi geologi yang cukup kompleks dan secara geomorfologi 
didominasi oleh daerah perbukitan. Selain itu, secara stratigrafi terdiri dari batuan Tersier hingga 
Kuarter. Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian cukup menarik dengan palung dan 
lipatan karena kondisi geologi yang menarik tersebut, diperlukan penyelidikan lebih lanjut untuk 
mendapatkan informasi geologi yang lebih akurat dan informatif di kawasan Desa Bumela, Kabupaten 
Gorontalo. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah melakukan pemetaan 
Daerah Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo. 

 

2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan berupa survei geologi lapangan, penelitian laboratorium, dan 

pengolahan studio. Metode observasi lapangan adalah metode yang berfokus pada pengamatan kondisi 
geologi di daerah penelitian (Permana et al, 2019; 2020; 2021; 2022; Marfian et al, 2023; Damogalad et 
al, 2024; Mooduto et al, 2024; Robot et al, 2024; Triyani et al, 2024; Wowiling et al, 2024). Kemudian 
data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode penelitian laboratorium berupa analisis 
petrografi dengan sayatan tipis (Tetley dan Daczko, 2013; Serge dan Senthilkumar, 2017; Ofulume et al., 
2018; Payuyu et al., 2022; Ghaneswara et al, 2023; Hutagalung et al, 2023; Mane et al, 2024). Analisis 
petrografi pada sampel batupasir di bawah mikroskop untuk menentukan tekstur dan komposisi 
mineral yang digunakan untuk memberi nama batuan (Boggs, 2006). Penggolongan nama batuan 
tersebut menggunakan klasifikasi Pettijohn (1975; 1980).  

 

2.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian secara administratif berada di Desa Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten 
Gorontalo. Letak geografi Daerah penelitian terletak pada koordinat 00o 63’ 0’’ – 00o 64’ 5’’ Lintang 
Utara dan 122o 53’ 42’’ – 122o 54’ 62’’ Bujur Timur (Gambar 1). Luas daerah 4,393 Km2. Penelitian 
dilakukan studi khusus di jalan trans Gorontalo. 

 

 
Gambar 1.  Peta lokasi sampel  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Geomorfologi Daerah Penelitian 

Geomorfologi Morfologi permukaan bumi merupakan hasil interaksi antara proses eksogen dan 

proses endogen. Proses eksogen adalah proses yang berasal dari luar permukaan bumi yang bersifat 

deskrutif yang berupa erosi, pelapukan dan lain sebagainya. Sedangkan proses endogen adalah proses 

yang berasal dari dalam bumi dan bersifat kontruktif yaitu berupa pengangkatan, perlipatan dan 

patahan (Lobeck, 1939). Analisis geomorfologi pada daerah penelitian dilakukan dengan analisis peta 

topografi serta, mengamati kondisi morfologi secara langsung dilapangan. 

Daerah memiliki morfologi pegunungan yang tertutupi vegetasi lebat, akan tetapi sebagian dari 

pegunungan tersebut telah dijadikan perkebunan jagung oleh warga lokal. Ketinggian pada daerah 

penelitian yaitu kisaran 38 – 250 mdpl dengan elevasi tertinggi berada pada sebelah selatan daerah 

penelitian dan elevasi terendah berada sebelah utara. 

Analisis pola aliran sungai dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan. Berdasarkan 

pengamatan tersebut diketahui bahwa pola aliran sungai yang berkembang pada daerah penelitian yaitu 

Paralel berdasarkan klasifikasi Twidale (2004) (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2 Peta pola aliran sungai daerah penelitian. 

 

Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi tiga satuan geomorfologi mengacu pada klasifikasi 

pembagian satuan geomorfologi (Van Zuidam, 1985) antara lain berupa satuan dataran aluvial, 

perbukitan denudasional dan perbukitan vulkanik (Tabel 1). 
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Tabel 1 Satuan Geomorfik Daerah Penelitian 
 

 

 

3.1.1 Dataran Aluvial 

Satuan ini menempati sekitar 10% dari luas lokasi penelitian yang dicirikan dengan pola kontur yang 

relatif renggang yang satuan ini menyebar dibagian tenggara Desa Bumela. Satuan ini memiliki 

ketinggian 85-90 mdpl dan kemiringan lereng 0o-2o (landai). Secara umum pola kelerengan mengarah ke 

segala arah dengan litologi penyusun satuan ini Endapan Aluvial. Pola aliran sungai pada satuan ini 

adalah Dendritik, memiliki lembah yang umumnya berbentuk “U”, jenis sungai permanen dengan 

penyususun batuan berupa bongkah (Gambar 3).  

 

 

Gambar 3 Morfologi Dataran Aluvial 
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3.1.2 Satuan Perbukitan Denudasional 

Satuan ini menempati sekitar 65% dari luas lokasi penelitian yang dicirikan dengan pola kontur yang 

relatif renggang yang satuan ini menyebar dibagian tenggara Desa Bumela. Satuan ini memiliki 

ketinggian 100-125 mdpl dan kemiringan lereng 16o-55o (Hampir Datar Curam). Secara umum pola 

kelerengan mengarah ke segala arah dengan litologi penyusun satuan ini berupa Batupasir. Pola aliran 

sungai pada satuan ini adalah Paralel, memiliki lembah yang umumnya berbentuk “U”, jenis sungai 

permanen dengan penyususun batuan berupa bongkah (Gambar 4).  

 

 

Gambar 4 Morfologi Satuan Perbukitan Denudasional 

3.1.3 Satuan Perbukitan Vulkanik 

Satuan ini menempati sekitar 25% dari luas lokasi penelitian yang dicirikan dengan pola kontur yang 

relatif renggang sampai rapat satuan ini menyebar dibagian tenggara Desa Bumela. Satuan ini memiliki 

ketinggian 100-200 mdpl dan kemiringan lereng 16o-55o (Hampir datar sangat curam). Secara umum 

pola kelerengan mengarah ke segala arah dengan litologi penyusun satuan ini Tuff dan Aglomerat. Pola 

aliran sungai pada satuan ini adalah Dendritik, memiliki lembah yang umumnya berbentuk “U”, jenis 

sungai permanen dengan penyususun batuan berupa bongkah (Gambar 5).  
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Gambar 5 Morfologi Satuan Perbukitan Vulkanik 

3.2 Stratigrafi Daerah Penelitian 

Berdasarkan pada pemetaan geologi permukaan yang telah dilakukan pada daerah penelitian, 

terdapat 4 jenis batuan yang dijumpai di lokasi penelitian di Bumela tersusun atas satuan Conglomeratic 

Sandstone, satuan Sandstone, Muddy Sandstone dan tuff. 

 

3.2.1 Satuan Conglomeratic Sandstone 

Secara megaskopis kenampakan batuan ini  memiliki warna batuan abu-abu kecoklatan, ukuran 

Butir lanau – kerakal 1/16 - 64 mm, Permeailitas baik, bentuk butir rounded – sub-rounded, kemas 

terbuka, sortasi buruk, struktur batuan masif, dengan komposisi mineral: kuarsa, felspart, litik. batuan 

ini tersusun atas pasir 65%, lempung 5%, dan kerikil 30% (Gambar 6 dan 7). 

 

 

Gambar 6. Stasiun pengamatan DS01 Conglomeratic Sandstone 
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Gambar 7 Ploting Klasifikasi Batupasir Stasiun DS01 (Folk, 1980) 

 

Analisis petrografi pada batupasir dengan kode sampel DS01 yang mana Hasil pengamatan sayatan 

tipis batupasir pada batupasir dengan kode DS01, ukuran butir rata-rata 0.2 mm (pasir sedang), kemas 

relatif tertutup, kenampakan bentuk butir dijumpai menyudut, sortasi relatif baik,  komposisi batuan 

terdiri atas fragmen litik (45%), kuarsa (10%), Feldspar (5%), dan matriks (40%) (Gambar 8). 

 

Gambar 8 Sayatan Tipis Pengamatan DS01 

 

3.2.2 Satuan Sandstone 

Secara megaskopis kenampakan batuan ini  memiliki warna batuan abu-abu kecoklatan, ukuran 

Butir pasir halus - kerikil 1/4 – 4 mm, Permeailitas baik, bentuk butir agak mebundar sampai 

membundar, kemas tertutup, sortasi buruk, struktur batuan masif, dengan komposisi mineral: kuarsa, 

felspar, litik, batuan ini tersusun atas pasir 87%, lempung 10%, dan kerikil 3% (Gambar 9 dan 10). 
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Gambar 9 Stasiun Pengamatan Sandstone DS03 

 

Gambar 10 Ploting Klasifikasi Batupasir Stasiun DS03 (Folk, 1980) 

 

Analisis petrografi pada batupasir dengan kode sampel DS03 yang mana Hasil pengamatan 

mikroskopis pada batupasir dengan kode DS03 berukuran butir rata-rata 0.1-0.125 mm (Pasir Kasar), 

kemas terbuka, sortasi relatif buruk, bentuk butiran dijumpai relatif menyudut sampai membundar 

dengan komposisi batuan terdiri atas fragmen litik (20%), kuarsa 40%), Feldspar (10%), dan matriks 

(20%) (Gambar 11). 
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Gambar 11 Sayatan Tipis Pengamatan DS03 

3.2.3 Satuan Muddy Sandstone 

Secara megaskopis kenampakan batuan ini  memiliki warna coklat terang, ukuran butir pasir sangat 

halus-sedang (1/16 – 1/4 mm), sortasi baik, kemas tertutup, porositas baik, struktur batuan masif. 

Memiliki variasi ketebalan batupasir 5-88 cm, komposisi mineral kuarsa, feldspar dan fragmen litik. 

tidak karbonatan, batuan ini tersusun atas pasir 60%, lempung 40%, dan kerikil 0% (Gambar 12 dan 

13). 

 

Gambar 12 Stasiun Pengamatan Muddy Sandstone DS07 
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Gambar 13 Ploting Klasifikasi Batupasir Stasiun DS07 (Folk, 1980) 

 

Analisis petrografi pada batupasir dengan kode sampel DS07 yang mana Hasil pengamatan secara 

mikroskopis pada sayatan dengan kode DS07, batuan berukuran butir rata-rata sebesar 0.01-0.08 mm 

(butir pasir kasar), memiliki kemas butiran yang relatif terbuka, sortasi butiran buruk, kenampakan 

bentuk butiran membundar sampai menyudut, dengan komposisi batuan terdiri atas fragmen litik 

(40%), kuarsa (7%), Feldspar (3%), dan matriks (50%) (Gambar 14).   

 

Gambar 14 Sayatan Tipis Pengamatan DS07 

 

3.2.4 Satuan Tuf 

Satuan Tuff ini menempati sekitar 23% dari luas lokasi penelitian. Satuan ini berwarna abu-abu 

gelap dengan struktur batuan masif yang dijumpai di bagian utara sampai bagian barat lokasi penelitian 

dan tersingkap dalam keadaan segar hingga agak lapuk (Gambar 15). 
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Gambar 15 Stasiun Pengamatan Tuffan S22 

 

Litologi satuan Batupasir kasar dengan stasiun pengamatan S22 memiliki ciri-ciri fisik dengan warna 

abu-abu terang sampai abu-abu gelap, struktur batuan masif, fragmen batuan beku berupa basal dan 

andesit, permeabilitas buruk, bentuk butir agak membundar sampai menyudut, besar butir kerikil 

sampai kerakal, kemas terbuka, porositas baik, semen non karbonatan. 

 

4.3 Struktur Geologi 

Struktur geologi daerah penelitian diidentifikasi berdasarkan pengamatan kelurusan pada citra 

DEM-NAS dikarenakan kurangnya data struktur pada dilokasi penelitian. Kelurusan dapat diartikan 

sebagai elemen linear geomorfologi yang dapat mempresentasikan struktur geologi. Hasil dari kelurusan 

punggungan atau lembah memiliki arah umum timur laut – Barat Daya. Struktur geologi yang terdapat 

dilokasi penelitian berupa kemiringan lapisan batuan (Gambar 16). 

 

 

Gambar 16 Pola Kelurusan Daerah Penelitian 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi geomorfologi pada daerah penelitian terbagi menjadi tiga yaitu satuan perbukitan 

denudasional, satuan perbukitan vulkanik, dan satuan dataran alluvial. Kemudian stratigrafi 

daerah penelitian terdiri dari 4 satuan yaitu satuan Conglomeratic SandStone, SandStone, 

Muddy SandStone, dan Tuf. Sedangkan struktur geologi daerah penelitian dilakukan analisis 

liniament sehingga menghasilkan struktur geologi dengan arah umum Timur laut – Barat Daya. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi penelitian, secara fisik batupasir dapat di bedakan 

dari tekstur ukuran butir sehingga dijumpai tiga jenis batupasir berupa batu pasir konglomeratn, 

batupasir, dan batupasir lempungan. 

3. Berdasarkan hasil analisis petrografi dengan melihat presentase komposisi mineral 

menunjukkan bahwa ke-empat sampel tersebut merupakan jenis batupasir Lithic Greywacke. 

4. Sebaran batupasir pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa batupasir Konglomeratan 

menempati sekitar 24%, batupasir menempati sekitar 21%, dan batupasir lempungan 

menempati sekitar 32%. 
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